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ABSTRAK 

Usaha Molin Konveksi merupakan suatu industri rumahan yang bergerak di bidang usaha pakaian 

jadi yang memproduksi beberapa jenis pakaian yaitu Kaos, Kemeja, Blezer, Rompi, Jaket, 

Seragam, Almamater, Hoodie, Celana dan Gamis. Molin Konveksi memiliki jumlah tenaga kerja 

yang lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah pekerjaannya. Oleh karena itu, Molin Konveksi 

mengalami kesulitan dengan tidak seimbangnya penugasan tenaga kerjanya terhadap suatu 

pekerjaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah produksi optimal yang dihasilkan 

oleh setiap tenaga kerja setiap harinya di Molin Konveksi Pekanbaru, serta pengalokasian 

penugasan dari masing-masing tenaga kerja terhadap seluruh pekerjaan yang ada. Adapun metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Modifikasi Metode Hungarian. Modifikasi Metode 

Hungarian ini dapat membantu menyelesaikan masalah penugasan dengan kasus yang tidak 

seimbang dengan mempartisi matriks penugasannya agar menjadi seimbang. Berdasarkan hasil 

penelitian, untuk memperoleh produksi yang maksimal Molin Konveksi dapat memproduksi 93 

pcs/hari dengan modifikasi partisi matriks    dan   . Sedangkan untuk modifikasi partisi 

matriks    dan   , Molin Konveksi dapat memperoleh produksi yang maksimal sebesar 92 

pcs/hari dengan masing-masing pengalokasian tenaga kerja ke setiap pekerjaan yang ada. 

Kata Kunci: Kasus tidak seimbang, Modifikasi Metode Hungarian, Partisi matriks, Penugasan 

tenaga kerja, Usaha konveksi. 
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ABSTRACT 

Molin Convection Business is a home industry engaged in the apparel business sector which 

produces several types of clothing, namely T-shirts, Shirts, Blezers, Vests, Jackets, Uniforms, Alma 

mater, Hoodies, Pants and Gamis. Molin Convection has a smaller number of workers compared 

to the number of jobs. Therefore, Molin Convection has difficulty with the imbalance in the 

assignment of its workforce to a job. The purpose of this study was to determine the optimal 

amount of production produced by each workforce every day at the Pekanbaru Convection Molin, 

as well as the allocation of assignments from each workforce to all existing jobs. The method used 

in this study is a modified Hungarian method. This modification of the Hungarian method can help 

solve the assignment problem with unbalanced cases by partitioning the assignment matrix so that 

it becomes balanced. Based on the research results, to obtain maximum production Molin 

Convection can produce 93 pcs/day with modifications to the M1 and M2 matrix partitions. As for 

the modification of M3 and M4 matrix partitions, Molin Convection can obtain a maximum 

production of 92 pcs/day with each allocation of labor to each existing job. 

Keywords: Convection business, Labor assignment, Matrix partition, Modified Hungarian 

Method, Unbalanced case. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Faktor produksi seperti tenaga kerja sering sekali menjadi suatu 

permasalahan dalam proses produksi suatu perusahaan seperti usaha konveksi. 

Usaha konveksi merupakan sebuah usaha yang memproduksi pakaian jadi secara 

besar-besaran atau dalam jumlah banyak yang berkaitan dengan ukuran, model 

dan jenis pakaian. Meskipun banyak permasalahan yang muncul dalam proses 

produksi, usaha konveksi harus tetap menjalankan proses produksinya demi 

mencapai suatu keuntungan yang maksimal [1].  

Tenaga kerja yang dimiliki oleh setiap perusahaan dituntut kemampuannya 

dalam meningkatkan efisiensi dan mengefektifkan pengelolaan produksi. Setiap 

perusahaan memiliki prinsip yang berbeda dalam mempekerjakan tenaga kerjanya 

begitu juga dengan usaha konveksi. Usaha konveksi sering mengalami masalah 

yang berhubungan dengan pengalokasian optimal dari berbagai macam faktor 

produksi, terutama tenaga kerja. Masalah seperti ini disebut dengan masalah 

penugasan (Assigment Problem), yang mana masalah penugasan adalah kasus 

khusus dari pemograman linear [2].  

Masalah penugasan (Assigment Problem) merupakan masalah yang 

berkaitan dengan keterbatasan sumber daya yang harus didistribusikan ke berbagai 

tujuan, aktivitas, maupun kebutuhan. Masalah ini juga dapat dikatakan sebagai 

masalah pemasangan m mesin atau pekerja ke n pekerjaan atau tujuan. Salah satu 

metode penyelesaian masalah penugasan yang sering digunakan adalah metode 

Hungarian [3]. 

Metode Hungarian adalah metode yang populer dalam menyelesaikan 

masalah penugasan, baik itu masalah penugasan yang seimbang maupun masalah 

penugasan yang tidak seimbang. Masalah penugasan dengan kasus tidak seimbang 

masih sering ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Solusi dari masalah tersebut 

dapat diselesaikan menggunakan metode Hungarian, yaitu dengan menambahkan 

variabel dummy pada proses penyelesainnya sehingga kasus akan menjadi 
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seimbang. Namun pada kondisi dikehidupan yang sebenarnya, tidak mungkin 

suatu perusahaan akan mengabaikan pekerjaan yang ada karena kurangnya tenaga 

kerja. Oleh karena itu, perlu dilakukan penyelesaian masalah penugasan tidak 

seimbang menggunakan metode Hungarian yang dimodifikasi untuk memperoleh 

hasil dan solusi yang optimal tanpa adanya pekerjaan yang terabaikan [4]. 

Modifikasi Metode Hungarian merupakan suatu metode yang diturunkan 

dari metode Hungarian untuk menyelesaikan masalah penugasan khusus kasus 

yang tidak seimbang. Modifikasi Metode Hungarian akan menyelesaikan masalah 

penugasan tidak seimbang dengan memodifikasi matriks penugasannya agar 

menjadi seimbang. Hal ini akan membuat semua permasalahan yang ada pada 

kasus tidak seimbang mencapai solusi optimal.  

Beberapa penelitian terkait dengan penerapan metode Hungarian 

dimodifikasi untuk tujuan optimalisasi dalam penyelesaian masalah penugasan 

tidak seimbang, yaitu penelitian yang dilakukan oleh [5] dengan judul “Modified 

Hungarian Method For Unbalanced Assigment Problem With Multiple Jobs”. 

Penelitian ini membahas tentang pengehematan total biaya minimum yang 

diperoleh menggunakan metode Hungarian yang dimodifikasi yaitu sebesar 80 

dari 1.550 menjadi 1.470. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh [6] yang 

berjudul “A New Approach Of Solving Single Objective Unbalanced Assignment 

Problem”. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh total biaya minimum untuk 

masalah penugasan yaitu sebesar 1.550 dengan menggunakan metode Hungarian 

yang dimodifikasi.  

Penelitian lain juga dilakukan oleh [7] dengan judul “Solving The 

Unbalanced Assigment Problem : Simpler Is Better”. Penelitian ini juga 

membahas tentang total biaya minimum dengan menggunakan metode Hungarian 

yang dimodifikasi. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh penurunan biaya 

sebesar 30 yaitu dari 1.550 menjadi 1.520. Selanjutnya, Penelitian lain juga 

dilakukan oleh [4] dengan judul “Optimalisasi Masalah Penugasan Tidak 

Seimbang Menggunakan Modified Hungarian Method (Studi Kasus : Mitra Tex 

Konveksi Bali)”. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh efisiensi waktu sebesar 

5,9 jam yang dibutuhkan karyawan Mitra Tex Konveksi untuk mengerjakan 
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seluruh jenis pekerjaan yang ada. 

Molin Konveksi merupakan suatu usaha konveksi yang memproduksi 

berbagai jenis pakaian yang berada di jalan Buluh Cina, Pekanbaru. Molin 

Konveksi memiliki suatu masalah yang berkaitan dengan tenaga kerja, dimana 

tenaga kerja yang ada di Molin Konveksi lebih sedikit dibandingkan dengan 

jumlah pekerjaan yang ada sehingga penugasan tenaga kerjanya menjadi tidak 

seimbang. Oleh Karena itu, perlu dilakukan penyelesaian terhadap masalah 

tersebut dengan menggunakan Modifikasi Metode Hungarian. Hal ini yang 

mendasari penulis untuk mengulas kembali jurnal penelitian yang dilakukan oleh 

[4] dengan kasus yang berbeda. Sehingga penulis mengangkat judul “Penerapan 

Masalah Penugasan Tenaga Kerja pada Molin Konveksi Pekanbaru 

Menggunakan Modifikasi Metode Hungarian”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana hasil penerapan masalah penugasan tenaga kerja 

pada Molin Konveksi Pekanbaru menggunakan Modifikasi Metode Hungarian? 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian memerlukan batasan-batasan agar tidak menyimpang dari apa 

yang telah direncanakan, sehingga tujuan yang sebenarnya dapat tercapai. Adapun 

batasan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Data yang digunakan adalah data dari Usaha Molin Konveksi yang 

berkaitan dengan jumlah tenaga kerja, jumlah pekerjaan, serta jumlah 

produksi yang dihasilkan dalam setiap jenis pekerjaan. 

2. Terdiri dari enam sumber yaitu tenaga kerja ke-1 sampai dengan tenaga 

kerja ke-6. 

3. Terdiri dari sepuluh tujuan yaitu jenis pekerjaan ke-1 sampai dengan jenis 

pekerjaan ke-10. 

4. Fungsi tujuan yang digunakan adalah maksimum. 

5. Data yang digunakan adalah data penugasan tidak seimbang. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil penerapan 

masalah penugasan tenaga kerja Molin Konveksi Pekanbaru menggunakan 

Modifikasi Metode Hungarian. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini bagi penulis dan perusahaan 

adalah: 

1. Sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi dalam penyusunan penugasan 

tenaga kerja pada Molin Konveksi Pekanbaru menggunakan Modifikasi 

Metode Hungarian. 

2. Sebagai bahan bacaan untuk menambah wawasan serta mampu dijadikan 

sebagai bahan acuan untuk penelitian dikemudian hari dengan menggunakan 

metode yang sama.  

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri atas materi pokok yang 

diuraikan menjadi lima bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai enam subbab pembahasan secara umum 

yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan uraian materi yang melandasi pembahasan masalah 

dan teori-teori yang digunakan sebagai landasan dalam 

mengembangakan penulisan tugas akhir ini. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai langkah-langkah atau metode yang akan 

digunakan dalam menyelesaikan tugas akhir ini dan menyajikannya 

dalam diagram alur. 
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BAB IV  ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai pengolahan dan perolehan hasil optimal 

dari seluruh data yang tersedia menggunakan metode yang telah 

ditetapkan dalam penulisan tugas akhir ini. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran mengenai hasil-hasil 

dari masalah penugasan yang dibahas dengan menggunakan 

Modifikasi Metode Hungarian. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1 Program Linier 

Program linier merupakan suatu proses penyusunan untuk menyelesaikan  

persoalan pengalokasian yang mana solusinya menjadi dasar bagi pengambilan 

keputusan terhadap permasalahan nyata yang dimodelkan atau diprogram 

linierkan. Secara sederhana, definisi program linier adalah suatu cara atau teknik 

aplikasi matematika untuk menyelesaikan persoalan pengalokasian sumber-

sumber terbatas di antara beberapa aktivitas yang bertujuan untuk 

memaksimumkan keuntungan atau meminimumkan biaya yang dibatasi oleh 

batasan-batasan tertentu [8]. Secara khusus, persoalan program linier merupakan 

suatu persoalan untuk menentukan besarnya masing-masing nilai variabel 

keputusan, sehingga nilai fungsi tujuan yang linier menjadi optimum (maksimum 

atau minimum) dengan memperhatikan pembatas atau kendala yang ada. 

Adapun bentuk umum dari program linier, yaitu [9]:  

Maks/min 𝑍 = C1X1 + C2X2 + ⋯ +C𝑗X𝑗 

Kendala : 

𝑎11𝑥1 + 𝑎12𝑥2 + ⋯ + 𝑎1𝑗𝑥𝑗 ≤/ /  𝑏1 

𝑎21𝑥1 + 𝑎22𝑥2 + ⋯ + 𝑎2𝑗𝑥𝑗 ≤/ /  𝑏2 

⋮ 

𝑎𝑖1𝑥1 + 𝑎𝑖2𝑥2 + ⋯ + 𝑎𝑖𝑗𝑥𝑗 ≤ / /   𝑏𝑖 

𝑥  𝑥    𝑥       

Keterangan: 

𝑍 : Fungsi tujuan; 

𝑥𝑗 : Variabel keputusan;  

𝑐𝑗 : Koefisien fungsi tujuan; 

𝑏𝑖 : Koefisien ruas kanan; 

𝑎𝑖𝑗 : Koefisien fungsi kendala. 
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2.2 Masalah Penugasan 

Masalah penugasan atau assignment problem merupakan suatu masalah 

mengenai pengaturan m sumber untuk melaksanakan n tugas atau sebaliknya  

dengan tujuan mengoptimalkan biaya, waktu, jarak, maupun keuntungan [10]. 

Masalah penugasan merupakan sebuah langkah awal untuk mencapai suatu target 

dalam suatu perencanaan. Dalam menyelesaikan beberapa pekerjaan yang ada, 

tidak semua tenaga kerja memiliki tingkat produktivitas dan kemahiran yang 

sama. 

Penyelesaian masalah penugasan dapat dilakukan dengan beberapa metode 

seperti metode Simpleks, metode Pencacahan, metode Brute Force, metode 

Pinalti, metode Transportasi dan metode Hungarian. Dari beberapa metode 

tersebut, metode Hungarian adalah metode yang paling optimal untuk masalah 

penugasan [11]. 

Dalam masalah penugasan terdapat suatu biaya     yang berkaitan dengan 

sumber atau tenaga kerja  ke-𝑖  𝑖           yang melakukan tujuan atau 

pekerjaan ke-𝑗  𝑗           sehingga tujuannya adalah untuk menentukan 

pekerjaan yang harus dilakukan oleh seorang tenaga kerja untuk meminimumkan 

biaya [12]. 

Adapun bentuk umum model matematis dari masalah penugasan adalah 

sebagai berikut [13]: 

Maks/ min: 

𝑍  ∑∑      

 

   

 

   

 

Kendala: 

∑                      

 

   

 

∑                      
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Keterangan: 

    : Variabel keputusan sumber ke-𝑖 terhadap tujuan ke-𝑗; 

    : Satuan biaya atau nilai yang diperlukan untuk menetapkan sumber ke-𝑖 

terhadap tujuan ke-𝑗; 

𝑖 : Sumber penugasan ke-i; 

𝑗 : Tujuan penugasan ke-j. 

2.3 Modifikasi Metode Hungarian 

Modifikasi Metode Hungarian merupakan suatu metode turunan dari metode 

Hungarian khusus untuk masalah penugasan tidak seimbang. Letak perbedaan 

Modifikasi Metode Hungarian dengan metode Hungarian adalah tidak ada 

pekerjaan atau tujuan yang terabaikan atau tidak ada tenaga kerja atau sumber 

yang tidak memiliki pekerjaan atau tujuan. Perbedaan lainnya juga terletak pada 

langkah-langkah iterasi dalam penyelesaian Modifikasi Metode Hungarian dengan 

Metode Hungarian [4]. 

Modifikasi Metode Hungarian juga memiliki langkah-langkah yang sama 

dengan metode Hungarian. Namun, ada beberapa langkah yang akan membedakan 

kedua metode tersebut. Karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hasil optimal masalah penugasan tidak seimbang, dengan melihat jumlah produksi 

yang dihasilkan oleh setiap tenaga kerja untuk menyelesaikan semua jenis 

pekerjaan yang ada menggunakan Modifikasi Metode Hungarian. Adapun 

langkah-langkah yang digunakan dalam Modifikasi Metode Hungarian dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut [4]: 

a. Menghitung rata-rata jumlah produksi perhari dari suatu jenis pekerjaan 

yang dihasilkan oleh masing-masing tenaga kerja. 

b. Membentuk dan memodelkan data penugasan. 

c. Menjumlahkan setiap elemen perbaris dan perkolom untuk memperoleh  

urutan partisi matriks penugasan. Untuk total dari penjumlahan pada kolom, 

hasilnya akan disimpan ke dalam Sum_Column. Sedangkan untuk total 

penjumlahan pada baris, hasilnya akan disimpan ke dalam Sum_Row [5]. 

d. Mempartisi matriks penugasan agar dipeorleh  matriks penugasan yang 
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seimbang. Matriks penugasan yang seimbang diperoleh apabila jumlah 

sumber atau tenaga kerja sama dengan jumlah tujuan atau pekerjaan yang 

tersedia.  

e. Mencari produksi optimal dengan meminimumkan biaya atau 

memaksimalkan jumlah produksi yang dihasilkan oleh setiap tenaga kerja 

atau sumber dalam menyelesaikan suatu jenis pekerjaan atau tujuan dengan 

menggunakan langkah-langkah metode Hungarian sebagai berikut: 

1. Menyusun tabel atau matriks penugasan  

[

      ⋯    

   

⋮
   

       

⋮    ⋮    ⋮
       

] 

2. Jika fungsi tujuan yang digunakan adalah minimum, maka pada 

langkah ini akan dipilih elemen terkecil dari setiap baris yang ada. 

Sedangkan jika fungsi tujuan yang digunakan adalah maksimum, maka 

elemen yang akan dipilih adalah elemen terbesar dari setiap barisnya. 

Kemudian lakukan pengurangan terhadap setiap elemen baris dengan 

elemen terkecil atau terbesar yang telah dipilih dalam baris tersebut, 

sehingga diperoleh paling sedikit satu elemen nol pada baris tersebut. 

Begitu juga jika dilakukan menurut kolom, cara yang sama dilakukan 

untuk memperoleh paling sedikit satu elemen nol pada kolom tersebut 

[14]. 

3. Memeriksa setiap kolom apakah sudah memiliki elemen nol, jika 

terdapat kolom yang belum memiliki elemen nol, maka semua elemen 

dari kolom tersebut dikurangkan dengan elemen terkecil yang ada pada 

kolom tersebut. 

4. Menentukan solusi penugasan optimal, yaitu dengan menarik garis 

horizontal atau vertikal terhadap baris atau kolom yang memiliki 

elemen nilai nol terbanyak. Solusi dikatakan optimal apabila jumlah 

garis yang diperoleh sama dengan jumlah baris. 

5. Jika solusi belum optimal, maka langkah selanjutnya adalah merevisi 

matriks penugasan dengan cara memilih nilai terkecil pada matriks 
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yang tidak dilalui oleh garis lurus, setelah itu kurangkan nilai terkecil 

tersebut dengan seluruh nilai yang tidak dilalui garis lurus. Kemudian, 

tambahkan nilai yang sama terhadap perpotongan antara dua garis. 

Sedangkan untuk elemen yang dilalui oleh garis solusi tetapi tidak 

berada pada perpotongan garis, maka nilai elemennya tetap. Setelah 

itu, kembali ke langkah 4 untuk menentukan solusi penugasan optimal 

[15]. 

f. Menentukan hasil solusi optimal masing-masing matriks keseimbangan, 

kemudian jumlahkan untuk memperoleh total produksi yang optimal. 

g. Jika total produksi yang optimal telah diperoleh, langkah selanjutnya yaitu 

membagi atau mengalokasikan pekerjaan dengan melihat dari segi produksi 

yang paling optimal. 

h. Interpretasi hasil solusi optimal secara teoritis dan realistis. 

Contoh 2.1: [4] 

Mitra Tex Konveksi merupakan salah satu industri konveksi pakaian yang 

berada di Jimbaran, Bali. Mitra Tex Konveksi memiliki lima karyawan yang 

terdiri dari Pak Andy, Bu Lily, Pak Eddy, Pak Surya dan Pak Adit. Kemudian, 

Mitra Tex Konveksi memiliki delapan jenis pekerjaan yaitu Jas, Kaos Polo, Jaket, 

Seragam Pakaian Dinas Harian (PDH), Kemeja, Kain Bermotif Batik, Celana 

Jeans dan Celana Bahan. Dengan jumlah karyawan yang lebih sedikit 

dibandingkan jumlah pekerjaannya, hal ini tentunya menjadi suatu rmasalah bagi 

Mitra Tex Konveksi, di mana penugasan karyawan terhadap suatu pekerjaan 

menjadi tidak seimbang. Oleh karena itu, digunakan Modifikasi Metode 

Hungarian untuk menyelesaikan masalah tersebut, sekaligus melihat apakah ada 

efisiensi waktu dari waktu yang sebelumnya yaitu 27,9 jam. Berikut tabel data 

penugasan Mitra Tex Konveksi: 
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Tabel 2.1 Data Penugasan Karyawan Mitra Tex Konveksi 

Pekerja Lama Penyelesaian Pekerjaan (jam) 

I II III IV V VI VII VIII 

P1 7 3 3.5 4 5 4 3 2 

P2 5 2.5 4 4 4 4 2 2 

P3 7 3 3 4.5 5 4 2.5 2 

P4 5 2 3.5 3 3 3 2.5 2 

P5 6 3 4 4 3 2 2 1.5 

Sumber: [4] 

Penyelesaian:  

Berdasarkan Tabel 2.1, maka dapat dibentuk suatu model penugasan sebagai 

berikut: 

Min 𝑍   𝑥    𝑥      𝑥    𝑥    𝑥    𝑥    𝑥    𝑥   

 𝑥      𝑥    𝑥    𝑥    𝑥    𝑥    𝑥    𝑥   

 𝑥    𝑥    𝑥      𝑥    𝑥    𝑥      𝑥   

 𝑥    𝑥    𝑥      𝑥    𝑥    𝑥    𝑥   

   𝑥    𝑥    𝑥    𝑥    𝑥    𝑥    𝑥    𝑥   

 𝑥      𝑥   

Kendala: 

 𝑥   𝑥   𝑥   𝑥   𝑥   𝑥   𝑥   𝑥      

 𝑥   𝑥   𝑥   𝑥   𝑥   𝑥   𝑥   𝑥      

 𝑥   𝑥   𝑥   𝑥   𝑥   𝑥   𝑥   𝑥      

 𝑥   𝑥   𝑥   𝑥   𝑥   𝑥   𝑥   𝑥      

 𝑥   𝑥   𝑥   𝑥   𝑥   𝑥   𝑥   𝑥      

 𝑥   𝑥   𝑥   𝑥   𝑥      

 𝑥   𝑥   𝑥   𝑥   𝑥      

 𝑥   𝑥   𝑥   𝑥   𝑥      

 𝑥   𝑥   𝑥   𝑥   𝑥      

 𝑥   𝑥   𝑥   𝑥   𝑥      

 𝑥   𝑥   𝑥   𝑥   𝑥      
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 𝑥   𝑥   𝑥   𝑥   𝑥      

 𝑥   𝑥   𝑥   𝑥   𝑥    . 

 𝑥   𝑥   𝑥   𝑥   𝑥   𝑥   𝑥   𝑥     𝑥     

Setelah diperoleh model penugasan dari Tabel 2.1, maka dapat dibentuk matriks 

penugasan Mitra Tex Konveksi sebagai berikut: 























5.12234436

25.23335.325

25.2455.4337

2244445.25

234545.337

 

Karena permasalahannya tidak seimbang, maka matriks penugasan yang sudah 

dibentuk perlu dipartisi agar seimbang. Adapun tahapan awal yang dilakukan 

untuk mempartisi matriks penugasan adalah dengan menjumlahkan setiap baris 

dan setiap kolom untuk memperoleh urutan partisinya. Total penjumlahan pada 

kolom akan diletakkan hasilnya di Sum_Column dan untuk total penjumlahan 

pada baris akan diletakkan hasilnya di Sum-Row. Adapun hasil total penjumlahan 

pada kolom dan pada baris adalah sebagai berikut: 

Sum_Column 

I II III IV V VI VII VIII 

30 13.5 18 19.5 20 17 12 9.5 

Sum-Row 

P1 P2 P3 P4 P5 

31.5 27.5 31 24 15.5 

Kemudian, urutkan hasil total penjumlahan yang telah diperoleh dari yang terkecil 

hingga yang terbesar, sehingga akan diperoleh urutannya sebagai berikut: 

Sum_Column: VIII, VII, II, VI, III, IV, V, I 

Sum-Row: P5, P4, P2, P3, P1 

Setelah mendapatkan urutan, partisi matriks tersebut menjadi dua matriks 

keseimbangan berdasarkan posisi urutannya. Matriks    yang didefinisikan 

sebagai matriks penugasan seimbang yang pertama dengan ukuran matriks     

dan matriks    didefinisikan sebagai matriks penugasan seimbang yang kedua 
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dengan ukuran matriks    . Matriks    disusun berdasarkan lima urutan 

terkecil pertama yang ada pada Sum_Column yaitu yang terdiri dari pekerjaan 

jenis VIII, pekerjaan jenis VII, pekerjaan jenis II, pekerjaan jenis VI dan pekerjaan 

jenis III. Kemudian kelima urutan jenis pekerjaan ini dientrikan ke dalam matriks 

berdasarkan urutan awalnya yaitu II, III, VI, VII dan VIII. Sama seperti jenis 

pekerjaan, untuk urutan karyawan yang dientrikan ke dalam matriks   , kelima 

karyawan ini dientrikan berdasarkan posisi urutannya yaitu dari yang terkecil 

hingga yang terbesar. Kemudian urutan ini dikembalikan ke posisi urutan 

awalnya, sehingga posisi karyawan yang akan dientri ke dalam matriks    tetap 

seperti urutan awal.  

Selanjutnya, untuk matriks penugasan    disusun berdasarkan tiga urutan 

terakhir yang ada pada Sum_Column yang tidak dientri ke dalam matriks   . Tiga 

urutan ini terdiri dari pekerjaan jenis IV, pekerjaan jenis V dan pekerjaan jenis I. 

Kemudian tiga urutan jenis pekerjaan ini dientrikan ke dalam matriks berdasarkan 

urutan awalnya yaitu I, IV dan V. Sedangkan untuk karyawan, urutan karyawan 

yang akan dientrikan ke dalam matriks    adalah karyawan dengan posisi tiga 

urutan pertama dari yang terkecil hingga yang terbesar. Adapun posisi tiga 

karyawan tersebut terdiri dari P4, P5 dan P2, ketiga karyawan ini akan dientrikan 

ke dalam matriks    dengan dikembalikan ke posisi urutan awalnya. Sehingga 

diperoleh posisi karyawan yang akan dientri ke dalam matriks    yaitu P2, P4 

dan P5.  

Berdasarkan penjelesan di atas, diperoleh bentuk matriks penugasan Mitra 

Tex Konveksi yang telah dipartisi sebagai berikut: 





























5.122435

25.235.324

25.24333

22445.22

2345.331

1

P

P

P

P

P

VIIIVIIVIIIIII

A

; 





















3465

3354

4452
2

P

P

P

VIVI

A

.
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1. Penyelesaian menggunakan Modifikasi Metode Hungarian dengan 

partisi matriks     dan      

a. Penyelesaian Modifikasi Metode Hungarian dengan partisi matriks 

    

Adapun langkah-langkah penyelesaian untuk partisi matriks      adalah 

sebagai berikut: 

Langkah 1: Menyusun tabel atau matriks penugasan 

Berdasarkan penjelesan sebelumnya, diperoleh matriks penugasan    sebagai 

partisi matriks pertama yang seimbang dengan ukuran matriks    . Adapun 

bentuk matriks    adalah sebagai berikut: 

 

Langkah 2: Memilih nilai terkecil dari setiap baris 

Setelah diperoleh bentuk matriks penugasan   , langkah selanjutnya yaitu 

memilih nilai terkecil pada setiap barisnya. Berdasarkan matriks penugasan   , 

dapat dilihat bahwa nilai terkecil pada baris pertama yaitu 2 yang terdapat pada 

kolom kelima. Baris kedua terdapat dua kolom yang memiliki nilai terkecil yang 

sama yaitu 2 pada kolom keempat dan kelima, kemudian dipilih nilai terkecil pada 

kolom keempat karena pada baris pertama nilai terkecilnya sudah diperoleh dari 

kolom kelima. Hal ini juga berakibat untuk memunculkan minimal satu elemen 

nol disetiap kolomnya. Begitu juga pada baris ketiga dan selanjutnya, sehingga 

diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Kemudian, lakukan operasi pengurangan dari setiap elemen yang ada pada baris 

terhadap nilai terkecil yang telah dipilih sehingga bisa dipastikan bahwa setiap 

baris memiliki minimal satu elemen yang nilainya nol dan tidak ada yang nilainya 

negatif. Pada matriks   , semua elemen baris pertama pada matriks dikurangi 

nilai terkceil yang telah diperoleh yaitu 2. Sehingga diperoleh bentuk matriks    

yang telah dilakukan operasi pengurangan sebagai berikut: 

 

Langkah 3: Memeriksa setiap kolom 

Apabila terdapat kolom yang belum memiliki nilai nol, maka semua elemen dari 

kolom tersebut dikurangkan dengan nilai terkecil yang ada pada kolom tersebut. 

Dari langkah kedua, dapat dilihat bahwa matriks    yang diperoleh masih ada 

kolom yang belum memiliki nilai nol yaitu pada kolom kedua dan ketiga. Oleh 

karena itu, dilakukan pengurangan dari semua elemen dari kedua kolom tersebut 

terhadap nilai terkecilnya yaitu 0.5 sehingga diperoleh: 

 

Langkah 4: Menentukan Solusi Optimal 

Solusi optimal dapat ditentukan  dengan menarik garis horizontal atau vertikal 

terhadap baris atau kolom yang memiliki elemen nilai nol terbanyak. Solusi dapat 

dikatakan optimal apabila jumlah garis yang diperoleh sudah sama dengan jumlah 

baris atau kolom yang ada. Jika jumlah garis belum sama, maka wajib dilakukan 

revisi atau perbaikan matriks penugasan. Berdasarkan matriks    yang telah 
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diperoleh pada langkah ketiga, maka dapat ditarik garis solusi sebagai berikut: 

 

Setelah ditarik garis lurus seminimal mungkin, jumlah garis yang diperoleh 

ternyata hanya empat garis sehingga belum sama dengan jumlah baris atau jumlah 

kolom yang ada. Karena jumlah garis yang seharusnya terbentuk sebanyak lima 

garis, maka solusi belum bisa dikatakan optimal. 

Langkah 5: Merevisi matriks penugasan 

Karena pada langkah empat belum diperoleh solusi optimal, maka dilakukan 

perbaikan matriks atau revisi matriks. Memperbaiki atau merevisi matriks 

penugasan dapat dilakukan dengan cara memilih nilai terkecil yang ada pada 

matriks    yang tidak dilewati oleh garis lurus, kemudian kurangkan semua 

elemen matriks yang tidak dilalui oleh garis lurus dengan nilai terkecil yang telah 

dipilih sebelumnya. Setelah itu, nilai terkecil yang telah dipilih ditambahkan 

dengan nilai yang terdapat pada perpotongan antara dua garis lurus pada matriks 

   dan lanjutkan perbaikan matriks dengan kembali ke langkah 4. Berdasarkan 

pada matriks    nilai terkecil yang tidak dilewati oleh garis terdapat pada elemen 

(2,1) yaitu dengan nilai 0, 5. Kemudian, nilai yang melalui perpotongan antara dua 

garis lurus terdapat pada elemen (4, 4), (5, 4), (4, 5) dan (5, 5). Matriks yang telah 

direvisi memperoleh hasil sebagai berikut: 
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Berdasarkan hasil revisi matriks penugasan   ,  dapat diperiksa kembali apakah 

matriks tersebut sudah optimal atau belum dengan menarik garis lurus seperti 

pada langkah sebelumnya. Dengan langkah yang sama, diperoleh hasil 

pemeriksaan sebagai berikut: 

 

Setelah ditarik garis seminimal mungkin, ternyata jumlah garis yang terbentuk 

sudah sama dengan jumlah baris atau jumlah kolom yang artinya penyelesaian 

matriks penugasan    sudah optimal. Dengan demikian, dapat diambil keputusan 

atau solusi untuk matriks    yaitu: 

Berdasarkan hasil penyelesaian masalah penugasan menggunakan 

Modifikasi Metode Hungarian, diperoleh total waktu optimal untuk matriks    

sebesar 11 jam. Adapun pengaturan penugasan berdasarkan hasil optimal matriks 

   yaitu Pak Andy mengerjakan tugas menjahit celana kain dengan waktu 

penyelesaian 2 jam, Bu Lily mengerjakan tugas menjahit celana jeans dengan 

waktu penyelesaian 2 jam, Pak Eddy mengerjakan tugas menjahit jaket dengan 

waktu penyelesaian 3 jam, Pak Adit mengerjakan tugas menjahit kaos polo 

dengan waktu 2 jam, dan Pak Surya mengerjakan tugas menjahit kain bermotif 

batik dengan waktu penyelesaian 2 jam. 

b. Penyelesaian Modifikasi Metode Hungarian dengan partisi 

matriks       

Selanjutnya, dilakukan penyelesaian matriks penugasan    dengan langkah 

penyelesaian yang sama dengan matriks penugasan   . Adapun penyelesaian 

matriks penugasan    adalah sebagai berikut: 

Langkah 1: Menyusun tabel atau matriks penugasan 

Sama halnya seperti penjelesan sebelumnya, matriks penugasan    didefinisikan 

sebagai partisi matriks kedua yang seimbang dengan ukuran matriks    . 
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Adapun bentuk matriks yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

 

Langkah 2: Memilih nilai terkecil dari setiap baris 

Berdasarkan matriks   , dapat dilihat bahwa nilai terkecil pada baris pertama 

yaitu 4 yang terdapat pada kolom kedua dan ketiga. Dipilih kolom ketiga untuk 

baris pertama sebagai nilai terkecilnya. Berikutnya pada baris kedua, terdapat nilai 

terkecilnya yaitu 3 pada kolom kedua dan ketiga, kemudian dipilih nilai terkecil 

pada kolom kedua karena pada baris pertama nilai terkecilnya sudah diperoleh 

dari kolom ketiga. Begitu juga pada baris ketiga, diperoleh nilai terkecil pada baris 

ketiga yaitu 3 yang terdapat padakolom ketiga, sehingga diperoleh hasil pemilihan 

nilai terkecil pada matriks berikut: 

 

Setelah memilih nilai terkecil dari matriks penugasan   , lakukan operasi 

pengurangan dengan cara yang sama seperti pada matriks    sebelumnya. 

Sehingga diperoleh hasil pengurangan pada matriks    sebagai berikut: 

 

Langkah 3: Memeriksa setiap kolom 

Berdasarkan langkah kedua, dapat dilihat bahwa matriks    yang diperoleh masih 

terdapat kolom yang belum memiliki nilai nol yaitu terletak pada kolom pertama. 
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Oleh karena itu, dilakukan pengurangan semua elemen yang ada pada kolom 

tersebut terhadap nilai terkecilnya yaitu 1, sehingga diperoleh hasilnya sebagai 

berikut: 

 

Langkah 4: Menentukan Solusi Optimal 

Seperti pada matriks    sebelumnya, langkah untuk menentukan solusi 

penugasan sudah optimal adalah dengan menarik garis solusi baik secara 

horizontal maupun secara vertikal terhadap baris atau kolom yang memiliki 

elemen nilai nol terbanyak. Solusi dikatakan optimal apabila jumlah garis solusi 

yang diperoleh sama dengan jumlah baris atau kolom yang ada. Jika solusi 

optimal belum diperoleh, maka wajib dilakukan revisi atau perbaikan pada matriks 

penugasan. Berdasarkan matriks    yang telah diperoleh pada langkah ketiga, 

maka dapat ditarik garis solusi sebagai berikut: 

 

Setelah ditarik garis solusi seminimal mungkin, jumlah garis yang diperoleh 

ternyata sudah sama dengan jumlah baris atau kolom,yaitu sebanyak tiga garis. 

Hal ini mengartikan bahwa, matriks penugasan    sudah memiliki penyelesaian 

optimal. Oleh karena itu, dapat diambil solusi atau keputusan dari matriks 

penugasan    sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil penyelesaian masalah penugasan menggunakan 

Modifikasi Metode Hungarian, diperoleh total waktu optimal pada matriks    

sebesar 11 jam. Adapun pengaturan berdasarkan matriks penugasannya yaitu Bu 

Lily mengerjakan tugas menjahit jas dengan waktu penyelesaian 5 jam, Pak Adit 
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mengerjakan tugas menjahit pakaian dinas harian (PDH) dengan waktu 3 jam dan 

Pak Surya mengerjakan tugas menjahit kemeja sekolah dengan waktu 3 jam. 

Adapun Rekapitulasi hasil optimal yang telah diperoleh dari matriks    dan    

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.2 Rekapitulasi Hasil Matriks Penugasan    dan    

Pekerja Jenis Pekerjaan Waktu Penyelesaian (jam) 

Pekerja 1 VIII 2 

Pekerja 2 VII, I 2; 5 

Pekerja 3 III 3 

Pekerja 4 II, IV 2; 3 

Pekerja 5 VI, V 2; 3 

Total 22 Jam 

Berdasarkan Tabel 2.2 di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan Modifikasi Metode Hungarian total waktu yang dibutuhkan para 

pekerja Mitra Tex Konveksi untuk menyelesaikan seluruh pekerjaan adalah 22 

jam. Terjadi efisiensi atau penghematan waktu sebanyak 5,9 jam dari waktu awal 

yang dibutuhkan pekerja yaitu sebesar 27,9 jam. Hal ini menunjukkan bahwa 

sistem pembagian tugas para pekerja yang tepat atau optimal dapat memberikan 

dampak terhadap kinerja perusahaan. 

2. Penyelesaian menggunakan Modifikasi Metode Hungarian dengan 

partisi matriks     dan      

Penulis mencoba menyelesaikan masalah penugasan pada Mitra Tex 

Konveksi dengan memodifikasi bentuk partisi matriks keseimbangan yang baru, 

hal ini bertujuan untuk melihat adakah kesamaan hasil yang diperoleh dengan 

bentuk partisi matrix yang berbeda dengan menggunakan Modifikasi Metode 

Hungarian. Berdasarkan dengan urutan yang telah diperoleh pada langkah 

sebelumnya, modifikasi partisi matriks pada penyelesaian ini didefinisikan 

sebagai matriks penugasan    dengan ordo     dan matriks penugasan    

juga dengan  ordo    .  
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Matriks    disusun berdasarkan tiga urutan terkecil pertama yang ada 

pada Sum_Column yaitu yang terdiri dari pekerjaan jenis VIII, pekerjaan jenis 

VII dan pekerjaan jenis II. Kemudian, ketiga urutan jenis pekerjaan ini 

dientrikan ke dalam matriks berdasarkan urutan awalnya yaitu II, VII dan VIII. 

Sedangkan untuk urutan karyawan yang akan dientrikan ke dalam matriks   , 

terdapat tiga urutan terkecil pertama yang ada pada Sum_Row ini yaitu P5, P4 

dan P2. Ketiga karyawan ini dientrikan ke dalam matriks    dengan 

dikembalikan ke posisi urutan awalnya yaitu P2, P4 dan P5  

Selanjutnya, untuk matriks penugasan    disusun berdasarkan lima urutan 

terakhir yang ada pada Sum_Column yang tidak dientri ke dalam matriks   . 

lima urutan ini terdiri dari pekerjaan jenis VI, pekerjaan jenis III, pekerjaan jenis 

IV, pekerjaan jenis V dan pekerjaan jenis I. Kemudian, lima urutan jenis 

pekerjaan ini dientrikan ke dalam matriks berdasarkan urutan awalnya yaitu I, 

III, IV, V dan VI. Sedangkan untuk karyawannya, urutan karyawan yang akan 

dientrikan ke dalam matriks    adalah seluruh karyawan yang ada di Mitra Tex 

Konveksi. Maka dari itu, diperoleh posisi karyawan yang akan dientri ke dalam 

matriks    yaitu P1, P2, P3, P4 dan P5.  

Sehingga dengan menggunakan cara yang sama pada matriks-matriks 

penugasan sebelumnya, diperoleh bentuk modifikasi partisi matriks    dan    

sebagai berikut: 

; 

. 

a. Penyelesaian Modifikasi Metode Hungarian dengan partisi 

matriks     

Adapun langkah-langkah penyelesaian untuk partisi matriks      adalah 

sebagai berikut: 
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Langkah 1: Menyusun tabel atau matriks penugasan 

Adapun langkah-langkah dalam menyusun matriks penugasan sama dengan 

penyusunan pada matriks-matriks penugasan sebelumnya. Masih dengan 

menggunakan cara yang sama seperti penyelesaian pada modifikasi matriks-

matriks sebelumnya, terdapat empat karyawan dan empat jenis pekerjaan yang 

akan dientri ke dalam matriks penugasan   . Sehingga diperoleh matriks 

penugasan    sebagai berikut: 

 

Langkah 2: Memilih nilai terkecil dari setiap baris 

Berdasarkan pada matriks penugasan   , diperoleh nilai terkecil yang dimiliki 

oleh matriks    adalah 2 pada baris pertama kolom kedua, kemudian pada baris 

kedua kolom pertama terdapat nilai terkecilnya juga 2. Serta terdapat 1,5 sebagai 

nilai terkecil yang terletak pada baris ketiga kolom ketiga, sehingga perolehan 

nilai terkecil pada matriks    dapat dilihat pada matriks berikut: 

 

Setelah diperoleh nilai terkecil dari setiap barisnya, maka langkah selanjutnya 

yaitu melakukan operasi pengurangan dari setiap elemen yang ada pada baris 

terhadap nilai terkecil yang telah dipilih sehingga diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Langkah 3: Memeriksa setiap kolom 

Berdasarkan pada langkah kedua, diperoleh hasil bahwa setiap kolom sudah 

memiliki nilai nol. Oleh karena itu, dapat dilakukan penentuan solusi optimal 

untuk matriks    pada Langkah 4. 
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Langkah 4: Menentukan Solusi Optimal 

Sama seperti langkah sebelumnya, penentuan solusi optimal dapat dilakukan 

dengan melakukan penarikan garis solusi secara horizontal ataupun vertikal 

terhadap baris maupun kolom yang memiliki elemen nilai nol terbanyak. 

Berdasarkan pada matriks    yang telah diperoleh pada langkah sebelumnya, 

maka dapat ditarik garis solusi sebagai berikut: 

 

 

Setelah ditarik garis solusi, jumlah garis yang diperoleh sudah sama dengan 

jumlah baris dan kolom yaitu sebanyak tiga garis. Maka dari itu, dapat dikatakan 

bahwa matriks    telah memperoleh penyelesaian optimal. Adapun solusi atau 

keputusan yang dapat diambil dari matriks penugasan    yaitu: 

Waktu optimal yang diperoleh dengan menggunakan Modifikasi Metode 

Hungarian pada matriks    adalah sebesar 5,5 jam, dengan alokasi penugasan 

yaitu Bu Lily mengerjakan tugas menjahit celana jeans dengan waktu 

penyelesaian 2 jam, Pak Surya mengerjakan tugas menjahit Kaos Polo dengan 

waktu penyelesaian 2 jam dan Pak Adit mengerjakan tugas menjahit kain Celana 

Bahan dengan waktu 1,5 jam. 

b. Penyelesaian Modifikasi Metode Hungarian dengan partisi 

matriks      

Kemudian, akan dilakukan penyelesaian matriks penugasan    sebagai 

matriks penugasan seimbang yang kedua. Berikut langkah penyelesaian matriks 

penugasan    yang sama dengan langkah-langkah sebelumnya: 

Langkah 1: Menyusun tabel atau matriks penugasan 

Penyusunan matriks penugasan    masih menggunakan cara yang sama seperti 

penyelesaian pada modifikasi matriks-matriks sebelumnya. Adapun lima 

karyawan yang akan dientri ke matriks penugasan    adalah seluruh karyawan 

yang ada di Mitra Tex Konveksi. Sedangkan untuk urutan pekerjaan yang dientri 

adalah pekerjaan I, pekerjaan III, pekerjaan IV, pekerjaan V dan pekerjaan VI. 
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Sehingga diperoleh matriks penugasan    sebagai berikut: 

 

Langkah 2: Memilih nilai terkecil dari setiap baris 

Perolehan nilai terkecil pada matriks    terletak pada baris pertama kolom 

kedua dengan nilai terkecilnya yaitu 3,5, kemudian pada baris kedua kolom 

ketiga terdapat nilai terkecilnya adalah 4. Cara yang sama dilakukan terhadap 

baris ketiga sampai baris keempat sehingga diperoleh nilai terkecil dari masing-

masing baris pada matriks    sebagai berikut: 

 

Setelah memilih nilai terkecil pada matriks penugasan   , langkah berikutnya 

yaitu mengurangi setiap elemen yang ada pada baris terhadap nilai terkecil yang 

telah dipilih. Berikut diperoleh bentuk matriks    yang telah dilakukan operasi 

pengurangan: 

 

Langkah 3: Memeriksa setiap kolom 

Berdasarkan pada langkah sebelumnya, dapat dilihat bahwa matriks    yang 

diperoleh masih ada kolom yang belum memiliki nilai nol tepatnya terletak pada 

kolom pertama. Oleh karena itu, kembali dilakukan pengurangan dari semua 
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elemen pada kolom tersebut terhadap nilai terkecil pada kolom yang 

bersangkutan yaitu 1, sehingga diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Langkah 4: Menentukan Solusi Optimal 

Berdasarkan matriks     yang telah diperoleh pada langkah ketiga, dapat dilihat 

bahwa seluruh kolom telah memuat minimal satu elemen nol. Sehingga langkah 

selanjutnya yaitu menentukan solusi optimal dengan menarik garis solusi 

optimal. Adapun bentuk matriks penugasan     yang telah ditarik garis solusi 

adalah sebagai berikut: 

 

Setelah ditarik garis seminimal mungkin, ternyata jumlah garis yang terbentuk 

belum sama dengan jumlah baris atau jumlah kolom yang ada. Hal ini 

mengartikan bahwa penyelesaian pada matriks penugasan    belum optimal. 

Oleh karena itu, dilakukan revisi atau perbaikan matriks pada Langkah 5 

berdasarkan dari Langkah 4. 

Langkah 5: Merevisi matriks penugasan 

Karena pada langkah empat belum diperoleh solusi optimal, maka dilakukan 

perbaikan matriks atau revisi matriks. Memperbaiki atau merevisi matriks 

penugasan dapat dilakukan dengan cara memilih nilai terkecil yang ada pada 

matriks    yang tidak dilewati oleh garis lurus, kemudian kurangkan semua 

elemen matriks yang tidak dilalui oleh garis lurus dengan nilai terkecil yang telah 

dipilih sebelumnya. Setelah itu, nilai terkecil yang telah dipilih ditambahkan 
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dengan nilai yang terdapat pada perpotongan antara dua garis lurus pada matriks 

   dan lanjutkan perbaikan matriks dengan kembali ke langkah 4. Berdasarkan 

pada matriks    nilai terkecil yang tidak dilewati oleh garis terdapat pada elemen 

(1, 3) yaitu dengan nilai 0, 5. Kemudian, nilai yang dilalui perpotongan antara dua 

garis lurus terdapat pada elemen (2, 2), (2, 5), (4, 2) dan (4, 5). Sehingga diperoleh 

hasil dari matriks    yang telah direvisi sebagai berikut: 

 

Berdasarkan hasil revisi matriks penugasan   ,  dapat diperiksa kembali apakah 

matriks tersebut sudah optimal atau belum dengan menarik garis lurus seperti 

pada langkah sebelumnya. Dengan langkah yang sama, diperoleh hasil 

pemeriksaan sebagai berikut: 

 

 

Setelah ditarik garis seminimal mungkin, ternyata jumlah garis yang terbentuk 

sudah sama dengan jumlah baris atau jumlah kolom yang artinya penyelesaian 

matriks penugasan    sudah optimal. Dengan demikian, dapat diambil keputusan 

atau solusi untuk matriks    yaitu: 

Berdasarkan hasil penyelesaian masalah penugasan menggunakan 

Modifikasi Metode Hungarian, diperoleh total waktu optimal untuk matriks    

sebesar 17 jam. Adapun pengaturan penugasan berdasarkan hasil optimal matriks 

   yaitu Pak Andy mengerjakan tugas menjahit Seragam Pakaian Dinas Harian 

(PDH) dengan waktu penyelesaian 4 jam, Bu Lily mengerjakan tugas menjahit jas 

dengan waktu penyelesaian 5 jam, Pak Eddy mengerjakan tugas menjahit jaket 

dengan waktu penyelesaian 3 jam, Pak Adit mengerjakan tugas menjahit kemeja 
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dengan waktu 3 jam dan Pak Surya mengerjakan tugas menjahit kain bermotif 

batik dengan waktu penyelesaian 2 jam. 

Adapun rekapitulasi hasil optimal yang telah diperoleh dari matriks    

dan    dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.3 Rekapitulasi Hasil Matriks Penugasan    dan    

Pekerja Jenis Pekerjaan Waktu Penyelesaian (jam) 

Pekerja 1 IV 4 

Pekerja 2 VII, I 2; 5 

Pekerja 3 III 3 

Pekerja 4 II, V 2; 3 

Pekerja 5 VIII, VI 1,5; 2 

Total 22,5 Jam 

Berdasarkan Tabel 2.2 dan Tabel 2.3, dapat ditarik suatu kesimpulan 

bahwa terdapat perbedaan penugasan yang dilakukan oleh setiap pekerja dengan 

bentuk modifikasi matriks yang berbeda, serta terdapat perbedaan hasil optimal 

yang diperoleh dari masing-masing matriks penugasan yang telah dimodifikasi. 

Dapat dilihat pada matriks    dan     masing-masing memperoleh hasil 

optimal sebesar 11 jam, sedangkan pada matriks    dan    diperoleh hasil 

optimalnya masing-masing 5,5 jam dan 17 jam. Serta terdapat perbedaan untuk 

total waktu optimal yang diperoleh secara keseluruhan berdasarkan dari masing-

masing modifikasi matriksnya. 

Adapun rekapitulasi hasil dari matriks penugasan    dan    serta    dan 

    dapat dilihat pada Tabel 2.4 berikut: 

Tabel 2.4 Rekapitulasi Hasil Matriks Penugasan Mitra Tex Konveksi 

Matriks Penugasan Total Waktu Produksi (Jam) 

   dan    22 

   dan    22,5 

Berdasarkan Tabel 2.4, total waktu awal yang dibutuhkan Mitra Tex 

Konveksi untuk menyelesaikan seluruh pekerjaan adalah 27,9 jam. Sedangkan 
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setelah menggunakan Modifikasi Metode Hungarian, diperoleh total waktu 

penyelesaian seluruh pekerjaan sebesar 22 jam sampai dengan 22,5 jam . Terjadi 

efisiensi waktu sebesar 5,9 jam atau 5,4 jam tanpa adanya pekerjaan yang 

diabaikan, serta tepatnya pengalokasian karyawan terhadap penugasan 

pekerjaannya masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwasanya Modifikasi 

Metode Hungarian lebih optimal dalam menyelesaikan masalah penugasan pada 

kasus tidak seimbang. 
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BAB III  

METODE  PENELITIAN 

Penyusunan penelitian ini dilakukan berdasarkan metode penelitian. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini secara umum dibagi dalam 

beberapa tahapan, yaitu: 

1. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah rata-rata produksi yang 

langsung peneliti peroleh melalui wawancara dan survei kepada Molin 

Konveksi Pekanbaru. 

2. Menyusun data yang diperoleh ke dalam bentuk tabel atau matriks 

penugasan. 

3. Menyelesaikan permasalahan penugasan menggunakan Modifikasi Metode 

Hungarian dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menghitung rata-rata jumlah produksi suatu jenis pekerjaan yang 

dihasilkan oleh masing-masing tenaga kerja. 

b. Membentuk dan memodelkan data penugasan. 

c. Menjumlahkan setiap elemen perbaris dan perkolom untuk memperoleh 

urutan partisi matriks penugasan. Untuk total dari penjumlahan pada 

kolom, hasilnya akan disimpan ke dalam Sum_Column. Sedangkan 

untuk total penjumlahan pada baris, hasilnya akan disimpan ke dalam 

Sum_Row [5]. 

d. Mempartisi matriks penugasan agar diperoleh  matriks penugasan yang 

seimbang. Matriks penugasan yang seimbang diperoleh apabila jumlah 

sumber atau tenaga kerja sama dengan jumlah tujuan atau pekerjaan 

yang tersedia.  

e. Mencari produksi optimal dengan memaksimalkan jumlah produksi 

yang dihasilkan oleh setiap tenaga kerja atau sumber dalam 

menyelesaikan suatu jenis pekerjaan atau tujuan dengan menggunakan 

langkah-langkah metode Hungarian sebagai berikut: 

1) Menyusun tabel atau matriks penugasan  
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2) Memilih jumlah produksi atau nilai terkecil dari setiap baris yang ada 

jika fungsi tujuan yang digunakan minimum. Jika fungsi tujuannya 

maksimum, maka yang akan dipilih dari setiap barisnya adalah 

jumlah produksi atau nilai yang terbesar.  Kemudian lakukan 

pengurangan terhadap setiap elemen baris dengan produksi nilai 

terkecil atau terbesar yang telah dipilih dalam baris tersebut, 

sehingga diperoleh paling sedikit satu elemen nol pada baris tersebut. 

3) Jika dilakukan menurut kolom, maka langkahnya sama dengan 

langkah sebelumnya yaitu dengan memilih produksi terkecil dari 

setiap kolom yang ada. Kemudian lakukan pengurangan tehadap 

setiap elemen kolom dengan produksi terkecil yang telah dipilih pada 

kolom tersebut, sehingga memperoleh paling sedikit satu elemen nol 

pada kolom tersebut. 

4) Memeriksa setiap kolom apakah sudah memiliki elemen nol, jika 

terdapat kolom yang belum memiliki elemen nol, maka semua 

elemen dari kolom tersebut dikurangkan dengan elemen terkecil yang 

ada pada kolom tersebut. 

5) Menentukan apakah solusi penugasan sudah optimal atau belum 

yaitu dengan menarik garis horizontal atau vertikal terhadap baris 

atau kolom yang memiliki elemen nilai nol terbanyak. Solusi 

dikatakan optimal apabila jumlah garis yang diperoleh sama dengan 

jumlah baris. 

6) Jika solusi belum optimal, maka langkah selanjutnya adalah 

memperbaiki dan merevisi matriks atau tabel dengan cara memilih 

nilai terkecil dalam tabel yang tidak dilalui oleh garis lurus, setelah 

itu kurangkan nilai terkecil tersebut dengan seluruh nilai yang tidak 

dilalui garis lurus. Kemudian, tambahkan nilai yang sama terhadap 

perpotongan antara dua garis dan selanjutnya kembali ke langkah 5. 



31  

f. Menentukan hasil solusi optimal masing-masing matriks keseimbangan, 

kemudian jumlahkan untuk memperoleh total produksi yang optimal. 

g. Jika total produksi yang optimal telah diperoleh, langkah selanjutnya 

yaitu membagi atau mengalokasikan pekerjaan dengan melihat dari segi 

produksi yang paling optimal. 

h. Interpretasi hasil solusi optimal secara teoritis dan realistis. 

4. Analisis dan kesimpulan. 

5. Selesai. 
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Langkah-langkah tersebut dapat digambarkan dalam flowchart sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Flowchart Metode Penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data beserta perhitungan dengan menggunakan 

Modifikasi Metode Hungarian, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

Tidak terdapat pekerjaan yang terabaikan karena kurangnya tenaga kerja di 

Molin Konveksi Pekanbaru. Hal ini merupakan salah satu tujuan dari penelitian 

ini, dimana tidak ada pekerjaan yang terabaikan dengan menggunakan Modifikasi 

Metode Hungarian. Sehingga, Modifikasi Metode Hungarian dapat dijadikan 

solusi dalam pemecahan masalah penugasan dengan kasus yang tidak seimbang.  

Ukuran partisi matriks penugasan dapat mempengaruhi hasil penugasan 

yang diperoleh. Hal ini dapat dilihat melalui hasil perhitungan dari masing-masing 

partisi matriksnya, yang mana produksi optimal dapat diperoleh Molin Konveksi 

Pekanbaru dengan partisi matriks    dan   sebesar 93 pcs/hari dan untuk 

partisi matriks    dan   , diperoleh total produksi optimal sebesar 92 pcs/hari. 

Sedangkan total rata-rata produksi awal yang dapat dihasilkan setiap harinya di 

Molin Konveksi Pekanbaru adalah sebesar 85 pcs/hari. Maka terjadi peningkatan 

produksi pada Molin Konveksi Pekanbaru dengan menggunakan Modifikasi 

Metode Hungarian. 

5.2 Saran 

Bagi para pembaca yang ingin melakukan penelitian mengenai perhitungan 

permasalahan penugasan ataupun masalah transportasi terkhusus untuk kasus 

yang tidak seimbang, penulis menyarankan untuk menggunakan metode yang lain 

atau asumsi yang lain dalam menentukan solusi optimalnya. 
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